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Abstrak


	Program Keluarga Berencana (KB) adalah program yang dikeluarkan pemerintah dalam rangka mengendalikan pertumbuhan dan angka kelahiran penduduk. Suksesnya suatu program dalam dalam hal ini program Keluarga Berencana (KB), tergantung dari aktif atau tidak aktifnya partisipasi masyarakat untuk mensukseskan program KB tersebut, selain itu peran PKB dalam meningkatkan partisipasi masyarakat yaitu pengelola tidak terealisasi dengan baik karena masih banyak kendala yang dialami PKB mulai dari bagaimana kesiapan dalam mempersiapkan program KB di desa/kelurahan misalnya kurangnya sarana dan prasarana yang ada di desa/ kelurahan tersebut kurangnya kerja sama yang terjalin antara PKB dengan masyarakatnya, maka rumusan masalah penelitian yang dirumuskan adalah “Bagaimana Peran Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Mengikuti Program KB di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso?”Metode yang digunakan dalam penelitian metode kualitatif adapun kesimpulannya peran – peran yang dilaksanakan oleh penyuluh keluarga berencana dalam meningkatkan partisipasi masyarakat mengikuti program KB di kecamatan Wonosari yaitu, pertama berperan sebagai pengelola pelaksana program KB dimana penyuluh mengelola seluruh aspek yang terkait dengan kegiatan KB, kedua sebagai penggerak partisipasi masyarakat dimana penyuluh mengupayakan menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan KB, dan yang terakhir sebagai pemberdaya keluarga dan masyarakat dimana penyuluh mengedukasi dan memberdayakan masyarakat akan kemampuannya untuk melakukan kegiatan KB.

Kata Kunci : Penyuluh KB, Partisipasi Masyarakat, Program KB






Abstract

THE ROLE OF FAMILY PLANNING COACHES IN INCREASING COMMUNITY PARTICIPATION IN FACING FP PROGRAMS IN WONOSARI DISTRICT BONDOWOSO DISTRICT


The Family Planning (KB) Program is a program issued by the government in order to control population growth and birth rates. The success of a program, in this case the Family Planning (KB) program, depends on the active or inactive participation of the community to make the family planning program a success. Apart from that, the role of PKB in increasing community participation, namely management, is not realized well because there are still many obstacles experienced by PKB starting from how prepared it is to prepare family planning programs in villages/sub-districts, for example the lack of facilities and infrastructure in the village/sub-district, the lack of cooperation between PKB and the community, so the research problem formulated is "What is the Role of Family Planning Instructors in Increasing Community Participation in Family Planning Programs in Wonosari District, Bondowoso Regency? as a family and community empowerer where counselors educate and empower the community regarding their ability to carry out family planning activities.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang tidak luput dari masalah kependudukan. Secara garis besar, masalah pokok dibidang kependudukan yang dihadapi indonesia antara lain jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi. Selanjutnya program KB digunakan sebagai salah satu cara untuk menekan pertumbuhan jumlah penduduk serta meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Program Keluarga Berencana (KB) adalah program yang dikeluarkan pemerintah dalam rangka mengendalikan pertumbuhan dan angka kelahiran penduduk, hal ini dilakukan untuk kesejahteraan keluarga Indonesia, yang sangat bermanfaat untuk peningkatan kualitas di generasi Negara Indonesia mendatang. Menurut Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga menyatakan bahwa upaya untuk meningkatkan kepedulian dan peran serta masyarakat adalah melalui Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Program Keluarga Berencana (KB) yang dikeluarkan pemerintah ini merupakan suatu upaya pemerintah dalam melakukan pembangunan bagi Negara Indonesia. Keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah dalam Program Keluarga Berencana (KB) tidak dapat dilepaskan keberhasilannya dari adanya peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB). Menurut Ilham Jafar( 2011:75) Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) berperan penting sebagai pengelola, penggerak, memberdayakan serta memberikan pendekatan kepada masyarakat dan seluruh pihak-pihak yang ikut ambil dalam pelaksanaan program KB. peran PKB dalam meningkatkan partisipasi masyarakat yaitu pengelola tidak terealisasi dengan baik karena masih banyak kendala yang dialami PKB mulai dari bagaimana kesiapan dalam mempersiapkan program KB di desa/kelurahan misalnya kurangnya sarana dan prasarana yang ada di desa/ kelurahan tersebut kurangnya kerja sama yang terjalin antara PKB dengan masyarakatnya. Penggerak terealisasi dengan baik karena PKB memberikan fasilitas terhadap masyarakat dengan memberikan pelayanan secara gratis, memberikan penyuluhan terkait program KB mengenai manfaatnya, pentingnya program KB itu sendiri, dan bagaimana cara penggunaan alat kontrasepsi. Memberdayakan tidak terealisasi dengan baik karena masih banyak masyarakat yang enggan berpartisipasi terkait program KB yang diberikan oleh PKB melalui penyuluhan disebabkan masyarakat masih punya ketakutan terhadap kontrasepsi, tidak memahami manfaat dari kontrasepsi selain itu penyampaian yang diberikan kurang jelas Selain itu tingkat pendidikan yang rendah, minimnya kepercayaan masyarakat terhadap program KB yang diberikan oleh PKB, dan permasalahan komunikasi pun sering menjadi ulasan. Berdasarkan latar belakang di atas Rumusan Masalah adalah “Bagaimana Peran Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Mengikuti Program KB di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso?” Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Peran Penyuluh Keluarga Berencana dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat mengikuti Program KB di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.”
TINJAUAN PUSTAKA
Peran
Menurut Sondang P. Siagian (2013: 54) menyatakan peran adalah tempat tertentu yang ditentukan untuk diduduki oleh seorang dalam proses pencapaian tujuan. Menurut Ilham Jafar( 2011:75) Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) berperan penting sebagai pengelola, penggerak, memberdayakan serta memberikan pendekatan kepada masyarakat dan seluruh pihak-pihak yang ikut ambil dalam pelaksanaan program KB.
Penyuluh Keluarga Berencana ( PKB )
Penyuluh KB adalah  juru penerang ataupun agent of change pada keluarga dan masyarakat luas menuju perubahan mentalitet dari tidak mendukung menjadi mendukung program KB. Penyuluh KB juga merupakan salah satu komponen penting dalam upaya peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, juga sebagai indikator kemanjuan yang telah dicapai oleh suatu daerah. Penyuluh KB bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam memberikan berbagai penyuluhan program KB tersebut.
Partisipasi Masyarakat
Partisipasi merupakan suatu wujud keikutsertaan seseorang atau sekelompok orang di dalam kegiatan untuk mencapai tujuan dari kegiatan tersebut. Partisipasi juga berarti sebagai "kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri” (Mubyarto dalam Taliziduhu Ndraha, 2019: 102).
Keluarga Berencana
Keluarga berencana adalah upaya untuk mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia ideal melahirkan, mengatur jarak kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mweujudkan keluarga yang berkualitas.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yaitu mencari informasi dengan mengumpulkan data berupa uraian kata – kata yang dilakukan  peneliti melalui wawancara, pengamatan, observasi, maupun dokumentasi yang bersifat deskriptif analisa.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso yang terletak 10 km dari pusat kota Kabupaten Bondowoso,dengan sasaran masyarakat peserta KB. Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian selambat lambatnya dilaksakan  kurang lebih selama 3 bulan  Maret  2024 sampai dengan  bulan Juni 2024.
Jenis Data :
Data Primer : Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden baik yang dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Observasi ini di lakukan di Balai Penyuluhan Keluarga Berencana Kecamatan Wonosari sedangkan wawancara dilakukan pada: penyuluh yang memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang program KB dan dua orang masyarakat yang pernah mengikuti kegiatan dari penyuluh keluarga berencana.
Data Sekunder : Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kumpulan-kumpulan dokumen, yang dianggap representatif untuk dijadikan bahan analisis dalam penelitian. Data sekunder juga merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku – buku literatur dan informan lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Data diperoleh peneliti dengan mengumpulkan olah data profil dari balai penyuluh keluarga berencana Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.
Informan Penelitian
Tabel Data Informan
	NO
	JENIS INFORMAN
	INFORMAN
	JUMLAH

	1
	Informan Kunci
	Koordinator
	1

	2
	Informan Utama
	Penyuluh Keluarga Berencana (PKB)
	4

	3
	Informan Pendukung
	akseptor peserta KB
	2


Sumber : Kantor Keluarga Berencana Kabupaten Bondowoso 2023

Metode Analisis Data
Pengumpulan data : Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Reduksi Data : terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongi, mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisir data hasil wawancara dan studi dokumentasi, sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.
Penyajian Data : Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data pada kualitatif biasanya bersifat naratif, dilengkapi dengan matriks, grafik, bagan agar informasi tersusun dalam satu bentuk yang mudah diraih. Tujuannya adalah untuk memudahkan  membaca dan menarik kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan : bertujuan untuk merangkum hasil dari penelitian yang penulis lakukan dan untuk memberi gambaran yang lebih jelas dari penelitian. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibiltas data. Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamaatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan pengecekan data diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan pengencekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengelola
Peran pertama yang dimiliki seorang Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) adalah sebagai pengelola pelaksana kegiatan program KB di desa/kecamatan. Peran seorang PKB sebagai pengelola pelaksanaan program KB lebih kepada tanggung jawab penyuluh keluarga berencana itu sendiri. Bagaimana mereka dapat mengolah dan bertanggung jawab atas program – program KB itu sendiri, kemudian mengolah informasi dan mensosialiasikan kepada masyarakat sehingga dapat sampai dengan baik dan diterima oleh masyarakat.
Jumlah PKB di Kecamatan Wonosari
Berdasarkan hasil wawancara benar bahwa jumlah penyuluh keluarga berencana yang ada di Kecamatan Wonosari terdapat empat orang diantaranya Ibu Titik Kustiangingsih sebagai koordinator/ penyuluh KB ahli muda, Ibu Ary Wijiastuti sebagai penyuluh KB ahli pertama Ibu Partini sebagai penyuluh KB Mahir Ibu Sri Idawati sebagai penyuluh KB Mahir Ibu Fifin Darmawati. Penyuluh keluarga barencana yang ada di kecamatan Wonosari dibagi untuk memegang tiga sampai empat desa/kelurahan guna untuk memberikan penyuluhan terhadap masyarakat mengenai program KB.
Program KB 
Berdasarakan  hasil wawancara benar bahwa program KB yang dikeluarkan pemerintah untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk , masyarakat dapat berpartisipasi dalam program KB melalui penyuluh keluarga berencana (PKB) diantaranya: intra uterine device ( IUD), Metode Operasi Pria (MOP), Metode Operasi Wanita (MOW), Implan, Suntik, Pil, dan Kondom. Program – program tersebut diharapkan mampu menyeimbangkan dan menahan laju pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu. Masyarakat berhak memilih programnya sendiri agar mengikuti program KB. 


Tujuan Program KB
Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa tujuan keluarga berencana (KB) bagi masyarakat kecamatan Wonosari diorientasikan pada masalah kependudukan dan kesehatan masyarakat, yang dimana menghasilkan tujuan lebih lanjut untuk mensejahterakan masyarakat yang berada pada usia subur. Tujuan – tujuan tersebut menjadi landasan bagi Kecamatan Wonosari untuk mengadakan program KB.
Program KB Yang Sudah Dilakukan
Berdasarkan  hasil wawancara dapat dipahami bahwa program yang sudah diberikan oleh PKB dalam meningkatkan peserta KB baru di kecamatan Wonosari, para PKB memperkenalkan Program KB diantaranya intra uterine device ( IUD), Metode Operasi Pria (MOP), Metode Operasi Wanita (MOW), Implan, Suntik, Pil, dan Kondom. Biasanya mereka melakukan dengan mengadakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.
Keterlibatan Masyarakat dalam Pembuatan Rencana Kerja PKB
Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa keterlibatan masyarakat dalam pembuatan rencana kerja Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) tidak semua masyarakat yang ada di Kecamatan Wonosari itu ikut terlibat, tetapi hanya perwakilan saja. PKB membangun kerja sama dengan Lembaga Masyarakat Pedesaan (LMP) seperti Pengurus Pos KB Desa (PPKBD), Sub PPKBD dan pengurus atau kader kelompok kegiatan pembangunan keluarga yang berada di tingkat dusun/RW bahkan tingkat RT, sehingga masyarakat juga terlibat dalam pembuatan rencana kerja penyuluh keluarga berencana.
Masyarakat Yang Terlibat Didalam Perencanaan Kerja PKB
Berdasarkan  hasil wawancara dapat dipahami  bahwa keterlibatan masyarakat dengan memberikan beberapa ide atau masukan ini dapat membuat penyuluh keluarga berencana dalam  memberikan pemahaman kepada masyarakat  lebih tahu apa keinginan dan kebutuhan masyarakat yang sebenarnya, maka dari itu penyuluh keluarga berencana harus membuat kegiatan penyuluhan dengan semenarik mungkin agar masyarakat yang terlibat mengingkuti program KB ini tidak kecewa dengan hasil yang sudah dilakukan oleh penyuluh keluarga berencana dengan ini akan memberi dampak kepada partisipasi masyarakat mengikuti program KB di kecamatan Wonosari.
Penggerak
Dalam poin ini lebih membahas mengenai bagaimana prosedur seorang PKB menjadi penggerak partisipasi masyarakat dalam mengikuti program KB. Dalam melakukan program KB penyuluh keluarga berencana tidak sendirian melakukan kegiatan penyuluhan, tetapi juga melibatkan pihak-pihak eksternal maupun kelembagaan dalam menggerakkan masyarakat untuk mengikuti program KB 
Pemahaman Program KB kepada Masyarakat  
Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa sejauh ini PKB sudah meberikan pehaman kepada masyarakat sudah sangat baik, bahkan masyarakat sendiri sudah paham tentang program KB dan manfaat, bahkan pentingnya mengikuti program KB. Penyuluh keluarga berencana dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat biasanya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menanamkan kepercayaan masyarakat kecamatan Wonosari. Biasanya PKB melakukan kegiatan seperti kunjungan rumah, sosialisasi, dan penggunaan media. melalui beberapa kegiatan seperti: Sosialisasi, Kunjungan Rumah, Penggunaan Media.
Penyuluh Keluarga Berencana memberikan kontribusi mengenai program KB
Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa kontribusi yang diberikan kepada masyarakat kecamatan Wonosari ini sudah sangat lama dilakukan oleh PKB. Didalam memberikan kontribusi kepada masyarakat PKB sendiri yang turun langsung dalam kegiatan – kegiatan tersebut misal dalam memberikan pelayanan kontrasepsi secara gratis, bahkan mengadakan promosi tentang program KB melalui penyuluhan, kunjungan rumah dan pengadaan media. Dimana hal ini dilakukan oleh PKB untuk menarik masyarakat mengikuti program KB dan dapat mengendalikan pertumbuhan penduduk di kecamatan Wonosari.
Penyuluh Keluarga Berencana Melakukan  Penyuluhan Kepada Masyarakat
Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan penyuluh keluarga berencana (PKB) yang akan diberikan kepada khalayak masyarakat dengan metode komunikasi satu arah. Hal ini tersebut dalam konsepsi teori retorika dianggap cukup efisien dengan menambahkan kalimat persuasif sehingga masyarakat tertarik dalam berpartisipasi untuk mengikuti program KB.
Memberdayakan Keluarga dan Masyarakat
Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa mengembangkan mitra dengan pihak lain dalam membantu meningkatkan partisipasi masyarakat mengikuti program KB, juga termasuk ke dalam tugas penyuluh keluarga berencana dalam pelaksanaan sistem kerjanya, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksana dan pengelolaan, pengembangan , serta evaluasi dan pelaporan. Dalam menjalankan tugasnya PKB juga bekerja sama dengan pihak – pihak lain seperti IMP dan mitra kerja lainnya.
Pengembangan
Peran seorang penyuluh keluarga berencana yang keempat membahas mengenai bagaimana PKB melakukan pengembangan masyarakat. Dalam hal ini tentunya berkenaan dengan tujuan program KB itu sendiri yaitu mensejahterakan masyarakat. Pengembangan kemitraan dengan berbagai pihak dalam pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) sangat penting untuk meningkatkan  kesadaran, akses dan kualitas pelayanan KB. 

Pembahasan 
Dari hasil Identifikasi Informan yang didapatkan di lapangan tentang peran penyuluh keluarga berencana dalam meningkatkan partisipasi masyarakat mengikuti program KB di kecamatan Wonosari diketahui secara umum bahwa seluruh penyuluh keluarga berencana turut akitif mengambil bagian dalam perannya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat tersebut. Pada tiga peran yang ditemukan, setiap penyuluh keluarga berencana menjalankan tugas sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Penyuluh keluarga berencana berupaya menerapkan pendekatan yang efektif khusunya melalui jalur komunikasi aktif yang bersifat monolog maupun dialog agar masyarakat tertarik untuk berpartisipasi dalam mengikuti program KB. Dimana sejalan dengan konsep retoris yang mengedepankan pembawaan yang logis, menarik, dan terpercaya sehingga masyarakat dapat distimulasi rasa ketertarikannya sehingga tujuan untuk membuat masyarakat berpartisipasi dalam program KB yang dicapai.
Aktivitas atau bentuk kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh keluarga berencana dalam Identifikasi Informan ini berfokus pada kegiatan berbasis penginformasian yang bertujuan untuk mengajak atau minimal merangsang keterlibatan masyarakat untuk mengikuti pogram KB atau berpartisipasi dalam program KB. Dimana partisipasi yang bisa dilakukan oleh masyarakat tidak hanya sebatas mengikuti program KB sebagai penerima manfaat, tetapi juga dapat mengajak masyarakat lain untuk terlibat dalam program KB dengan cara menginformasikan atau mensosialisasikan secara berkesinambungan informasi yang telah didapatkan dari sumber utama dalam hal ini penyuluh keluarga berencana.
Partisipasi masyarakat mengikuti program KB di Kecamatan Wonosari ini dengan adanya program KB sasaran dalam masyarakat yaitu ditujukan kepada pasangan usia subur (PUS) dalam setiap keluarga yang ada di masyarakat, bisa dilakukan oleh suami dan istri untuk melakukan program KB. Masyarakat Wonosari lebih didominasi oleh para perempuan atau istri, sehingga menunjukan partisipasi perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki dalam program KB. Dengan ini program KB sangat penting bagi perempuan, supaya dapat tercukupi kebutuhannya mulai dari faktor ekonomi, pendidikan atau biaya hidup.

KESIMPULAN :
Peran Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Mengikuti Program KB Di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso memunculkan rumusan hasil penelitian dalam dua garis besar yaitu:
1. Sosisalisasi dengan cara kegiatan pemberian informasi kepada masyarakat secara umum, kedua kunjungan rumah yaitu kegiatan dengan mengunjungi kediaman masyarakat secara pribadi agar masyarakat mampu lebih memahami lebih jauh tentang program KB, serta presentasi alat KB. Dan yang ketiga melalui media untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kegiatan KB seperti visual dalam hal ini poster, brosur, dan media-media berbasis aplikasi (software)
2. Pengelola pelaksana program KB dimana penyuluh mengelola seluruh aspek yang terkait dengan kegiatan KB, kedua sebagai penggerak partisipasi masyarakat dimana penyuluh mengupayakan menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan KB, dan yang terakhir sebagai pemberdaya keluarga dan masyarakat dimana penyuluh mengedukasi dan memberdayakan masyarakat akan kemampuannya untuk melakukan kegiatan KB.

SARAN
Penelitian ini berfokus pada peran penyuluh keluarga berencana dalam meningkatan partisipasi masyarakat mengikuti program KB di Kecamatan Wonosari sehingga penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Penyuluh Keluarga Berencana agar tetap mengupayakan kegiatan – kegiatan dan strategi-strategi yang baik dalam menstimulasi masyarakat agar berpartisipasi dalam kegiatan – kegiatan KB yang diadakan.
2. Kepada masyarakat Kecamatan Wonosari agar lebih banyak mencari informasi dan memahami urgensi pengadaan Program KB sehingga mampu memberi sumbangsih dengan bentuan minimum berupa kesediaan diri untuk mengikuti kegiatan KB yang diadakan.
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